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PENGAJUAN MASALAH SEBAGAI ALTERNATIF
MENUMBUHKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF SISWA di 50

Kunti Dian Ayu Afiani
Program Studl PGS0, Fakultas Kaguruan dan limu Pendidian,
Universitas Muhammadiyeh Sursheya
kuntidianayudfiip um-Setabaya.ac id

Sy il e el

Univarsitas Mubammadn/ah Surabaye
deniadiputre@ikip.um-Surabaya.ac.id

Abstrak

Pendidikan dapat dikatakan berhasil pada zaman IFTEK
seperti sekarang ini dapat dilihat darl karya-karya siswa
vang mempunyal pemikiran inovasi dan kreatif. Siswa
sangat memerlukan kreativitas untuk bersaing dalam
memenuhi kebutuban hidupnya nanti. Dinamika kehidupan
di era teknologi ini menuntut adanya pembelajaran vang
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mendukung kreativitas siswa. Pembelajaran sepertl apa
yang dapat menjawab masalah ini? Pembelajaran yang
mendukung kreativitas siswa adalah pengajuan masalah.
Pengajuan  masalah  merupakan pembelajaran  yang
memberikan siswa ruang untuk merumuskan soal secara
mandiri dan kemudizn dapat menyelesaikannya. Penelitian
ini hﬂrmjmnunmkﬂ}mmhuhl:mkmanq:unbﬁpiklr
kreatif slswa di 5D melalui pembelzjaran  pengajuan
masalah. Pengajuan masalah Jugs dapat mendorang
kemampuan berpikir kreatif siswa. (2) mengetahi
aktivitas siswa dalam pembelajaran berbasis pengajuan
masalah. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Subjek dan tempat  pinelitian
adalah siswa kelas 11 di SDN Wonokroma | Surabaya.
Indikator darl  kemampuan berpikir kreatif adalah
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dalam mengajukan
masalah. Pada tes awal menunjukkan kemampuan
berpikir kreatif siswa dengan persentase banyaknya
siswa dari 3 Indikator vaim kefasihan sehesar 53,8%,
fheksibilitas sebesar 7,7% dan kebaran hanya 0%. Setelah
melaksanakan pembelajaren pengajuan masalah, maka
hasil darl penelitian Inl adalah (1) pada siklus-1 persenzase
banyaknya siswa dari 3 indikator vaitu kefasihan sehesar
66, 7%, feksibilitas sebesar 20,5%, dan kebaruan sebesar
7,7%, dan pada siklus-2 menjadi kefasihan sehesar 66, 7%,
fleksibilitas sebesar 53,8%, dan kebaruan sebesar 20,5%.
(2) rata-rata keterlaksanaan akrivits siswa pada siklus-1
sebesar 66,7% dan pada siklus-2 menjadi sebesar B87,6%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengajuan
masalah dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif
siswa di SD.

Kata Kunci: Pengajuan masalah, kemampuan berpikir
krearif
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PENDAHULUAN

Kondisi pendidikan saat inl yang tidak terepas dari ilmu
pengetahuan dan reknologi (IPTEK) vang canggih, Hal it menuntut
pendidik dan prakiisi pendidikan berlomba-lomba mencari metode,
pembelajaran yang baik dan berinovasi untuk menghasilkan peserta
didik vang unggul darl segl akademik maupun non akademik.
Pendidikan dapar dikatakan berhasil pada zaman IPTEK sepertd
sekarang tm dapat dilihat dari karya-karya siswa vang mempunyai
pemikiran inovasi dan kreatif. Siswa sangat memerlukan kreativiis
untuk bersaing dalam memenuhi keburuhan hidupnya nanti. Dinamika
kehidupan di era teknologi inl menuntut adanya pembelajaran
vang mendukung kreatlvims siswa. Pembelajarn sepeni apa
vang dapat menjawab masalah ini? Salah satu pembelajaran yang
mendukeng kreativitas siswa adalah melalul pengajuan masalah.
Pengajuan masalah merupakan pembelajaran vang memberikan
siswa ruang untuk meromoskan soal secara mandiri dan kemudian
dapat menyelesaikannya. Menuru: Woolfolk [2008: 45) menyatakan
kemampuan berpikir lreatil adalabh kemampuan yving dimilikl
seseorang  dalam  memikirkan don  menemukan cam  unmk
memecahkan masalah vang paling repar Berdasarkan pendapar di
atas, kemamampuan berpikir kreatil seseorang digunakan unmuk
menemukan dan memecahkan masalah melalu] mencoba ide-ide
baru yang ditandal dengan ketrampilan berpikir fasih, fleksibel, dan
baru.

Selain itu mjuan sistem pendidikan yang terdapat dalam
UU nomor 20 thun 2003 wentang Sistem Pendidikan Nasional
menunjukkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak seria peradaban bangsa vang
bermartabat  dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
berujuan untuk berkembangngya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa,
berakhiak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
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hmnegamfm;damnhrm‘smhmnﬂuugjmﬂhﬂum
pendapat dan informasi di atas telah menunjukkan bawa diperiukan
mengembangkan kemampuan potensi siswa salah samunya dengan
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa,
Pmmdmrmgmﬂadlpudihnl}mumdlhpmpnm

hnnmyakmmmumbupiurmﬁfﬁrmjrmgmjﬁdlsuw
Wonakromo | khususnya pada kelas [11 vang dilihat dari mengajukan

masalah yaitu banyaknya siswa yang memenuhi Indikator kefasihan
sebesar 53.8%, fleksibilitas sebesar 7.7% dan kebaruan hanva 0%,
Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum lancar membuat soal
dengan mempunyal cara penyelesaian beragam serta baru dar|
siswa yang lain, sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa harus
ditumbubkan melalui pengajuan masalah.

Beberapa penelitian Juga telah membuktikan balwa Pengajuan
masalah dapat membanty  untuk menumbuhkan  kemampuan
berpikir kreatif siswa, yai pada penelitian Siswono (2007) dalam
makalah yang disampaikan pada Simposium Nasional Penelitian
Pendidikan di Jakara menvatakan bahwa dalam penelitiannya
pemecahan masalah dan pengajuan masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar matematika, Selain
ity, penelitian pembelajaran matematika di sekolah dasar yang
dilakukan oleh Hajl {2011}, FKIP Universitas Bengkulu menyatakan
bahwa dengan pengajuan masalah dapat mempertajam pemahaman
soal, dapat menumbuhkan berbagal variasi penyelesaian sool, dan
dapat mengakrifkan siswa dalam belajar matematika, Dari pendapar
peneliti wersebut semakin menguatkan bahwa péngajuan masalah
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir keeatif siswa di SO,

Berdasarkan uralan di atas, maka peneliti ingin mengetahui
bagaimana pembelajaran pengajuan masalah ini dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 11l dan bagaimana aktivitas
siswa kelas 111 selama melakukan pembelajaran pengajuan masalah
di SDN Wonokrome | Surabaya? Adapun tujuan yang ingin dicapai
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dar penelitian ini adalah (1) menumbuhkan kemampuan berpikir
kreatif siswa di SD melalui pembelajaran pengajusn masalah.
Pengajuan masalah juga dapat mendorong kemampuan berpikir
kreatif siswa. (2) mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran
berbasis pengajuan masalah. Diharapkan pendidik dapat melakukan
pembelajaran yang mendorong kreativitas siswa dan makalah ini
dan memberikan wawasan kepada pendidik dalam menentukan
pembelajaran yang baik di sekolah dasar,

METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian rindakan kelas (PTK),
Penelitian inl dilakukan 2 siklus, untuk mengerabui kemampuan
berpikir kreatif siswa sebelum melakukan pembelajaran pengajuan
masalah diadakan tes awal kemampuan berpikir keeatil siswa,
dengan jadwal sehagai berikur:
Tubel 1. Jadwal Pelaksanoan Penelitlan

| Na Keglatan | Hard, Tanggal
L Tes Awal Senin, 15 Mei 2017 |
2 Siklus-1 Rabu, 17 Mel 2017
3, Siklus-2 Selasa, 27 Mei 2017

Tempat penelition dilakukan di SDN Wonokrome | Surabaya.
Subjek dalam penclitian ini adalah siswa kelas INIC tahun ajaran
201672017 berjumlah 39 siswa. Objek penelitian ini  adalsh
kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pembelajaran pengajuan
masalah dengan mater sudut. Desain penelitian yang digunakan adalah
desain penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Taggan dalam
Arikunto (2012: 16), secara umum tahapan penelitian findakan kelas
yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) abservasi, (4) refleksi,

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan observasi,
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
tes berpikir kreatif dan lembar observasi. Selama melakokan
pembelajaran berbasis pengajuan masalah, siswa diberikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dengan mengajukan masalah secars mandir.
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Indikator untuk menilai kemampuan berpikir kreatif menurut
Silver (dalam Siswono, 2008: 44) adalah kefasthan, fleksibilitas
dan kebaruan dalam menggunakan pengajuan masalah. Adapun
penjelasan ketiga indicator tersebut adalah sebagal berikui:
Tube! 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
Indikator Kemapuan Berpikir Kreatif

Kefasthan

* Siswa dapat membuat paling sedikit 2 soal yang dapat diselesaikan

* Kualitas soal benar sesuai materi

Fleksibilizas

* Membuat soal yang memiliki paling sedikit 2 cara penyelesaian

Kebiruan

*  Membuat soal yang lain dari biasanya atau tidak biasa bagi siswa
yang lain dalam 1 kelas

Tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa ada 5 menurut
Siswono (2008: 31), valtu sangat kreatll (kefasihan, flelsibilitas
dian kebaruan atau kebaruan dan fleksibilitas), kreatif (kefasihan dan
kebarvan atau kefasihan dan fleksibilitas), cukup kreadf (kebaruan
-atou fleksibilitas), kurang kreatif (kefasihan), dan tidak kreatif (tidak
menunjukkan ketiga indikator).

Teknik analisis data ini digunakan untuk menjawab permanyaan-
pertanvaan penelitian yang selanjutnya digunakan merumuskan
simpulan, Teknik analisis dara menggunakan teknik analisis statistik
deskriprif. Data yang dianalisis adalah sebagai berikut:

HASIL DAN PEMBAHASAN

i sl Dty Keamigem bepilor kil
Preraratany banpebera iowa Fang mpss@Lio semp rallaor

, fumlak hAETEENTS St PR WAL VRN Defap il e « 100%
Jumizh selarph yamg.

h antiess Do Pagmem Ak firm
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Penelitian tindakan kelas 3 ini dilakukan sebanyak 2 siklus.
Sebelumn melakukan penelitian ini sudah dilakukan tes awal unmk
mengetatni kemampuan berpikir kreatif (KBK) siswa kelas 3
sebelum melakukan pembelajoran pengajuin masalah pada tanggal
15 Mei 2017 sehanyak 39 siswa. Siklus-1 dilaksanakan pada tanggal
17 Mei 2017 sebanyak 39 siswa dan Siklus 2 pada tanggal 23 Mei
2017 sebanyak 39 siswa. Kedua stclus menggunakan pembelajaran
pengajuan masalah untuk menumbuhkan kemampuan berpikie
krearif siswa kelas 3 SDN Wonokromo | Surabaya. Berikur data hasil
tes awal, siklus-1 dan siklus-2 kemampuan berpikir kreatif kelas 3

Tabel 3. Hasil Ketiga Indikator Kemampuon Berpikir Kreati] Sswa Kelos 3

Indikator KBK Indilcor Banyak Siswa
Tes Awal | Sikdas 1 Sikhas 2

Kefasihan

- Siswa dapst memibaar paling sedildt 2
woal yang dapat diseleaikin

= Kialitas soal benar-benar sesiat materi

Fleksihiitas

= Membust soal yong memilikl paling | 7.7 % 205% 538 %
sadikit 2 carn penyelesalan.

Kebarvan

« Membos soal yang lain darl blasamya
ataw tidak biasa bagl slswa yang loin
dﬂlmihla |

S3E% | 66T% 66,7 %,

0% 7 W 0.5 %
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas terlihat bahwa
setelah melakukan pembelajaran pengajuan masalah, KBK siswa
mengalam| perubahan menjadi lebih baik dari tes awal. Pada siklus-1
indikator kefasihan sudah terlihar bahwa 66,7% sisws mulal dapat
membuat paling sedikit 2 soal. Akan terapi indikator fleksibilitas
dan kebaruan masih belum terlalu nampak hal ini dikarenakan
siswa hanya dapat membuat soal saja tanpa memperhatikan apakah
soal tersebut dapat memiliki paling sedikit 2 cara penyelesaian dan
Siswa masih belum terbiasa membuat soal-saal yang baru dari teman
lainnya. Pada siklus-2 Indikator kefasihan tetap 66,7%. Indikator
feksibilitus erdapat peningkatan menjadi 53,8% ini berarti siswa
sudah mubai terbiasa dalam membuat soal yang memiliki cara
penyelesaian paling sedikit 2 soal. Indikator ketiga yaitu kebaruan
juga mengalami peningkatan menjadi 20,5%. Ini berarti siswa sudah
mulai menujukkan keunikan atan kebaruan dalam membuat soal dari
teman lainnya. Keterlaksanaan aktivitas siswa pada siklus-1 sebesar
66.7% dan pada siklus-2 keterlaksanaan aktivitas siswa mengalami
peningkatan menjadi 87 6%. Sehingga dari hasil penelitian di atas
dapat dikatakan bahwa pengajuan masalah dapat menumbuhkan
kemampoan berpikir kreadf siswa kelas 3 karena ketiga indikator
dapat muncul secara bersama pada KBK tiap siswa.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkin hasill dan pembahasan, maka diambil simpulan
pada penelitian inl adalah sebagai berikur:



I Pengajuan masalzh dapat menumbubkan kemampuan berpikir
keeatif siswa, hal ini terbulkti bahwa hasil penelitian pada siklis-1
persentase banvaknya siswa yang menunjukkan 3 indikator
yaitu kefasthan sebesar 66,7%, feksibilitas sebesar 20,5%,
dan kebaruan sebesar 7,7%, dan mengalam| peningkatan pada
siklus-2 menjadi kefasihan sebesar 66, 7%, Aeksibilitas sebesar
53,8%, dan kebaruan sebesar 20,5%,.

4. Rata-rata keterlaksanaan aktivitas skswa menggunakan pembe-
lajaran pengajuan masalah untuk menumbubkan kemampuan
berpikir kreaif siswa pada siklus-1 sebesar 66, 7% dan mengalaml
peningkatan pada siklus-2 menjadi sebesar 87, 6%,

Saran
Saran yang diberikan peneliti yang berkaitan dengan penelitan
ini adalah sebagai berikur:

I. Pembelajaran pengajuan masalah dapat dikembangkan |ebih
lanjur seperti pengembangan bahan ajar vang berbasis pengajuan
masalah.

2. Pembelajaran pengajuan masalzh dapat digunakan guru sebagai
alternatif pembelajaran  unmuk menumbuhkan  kemampuan
berpikir siswa,

3. Siswa dapat menemukan konsep sendirl melalui pembelajaran
pengajuan masalah dan lebih paham terhadap materi yang telah
dipelajari,
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